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Mara Kasus KORT

Orang Tua Eqois, Anak Jadi Korban

KETUA DPR Puan Maharani
menyino marsknya kasus Ke-
herasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) berisko tinggi menjadi
K anak sebagaakorban, v
kan, ada program-program yang
dapat mencegahteriadinya KDRT.
*Kekerasan terhidap antk ma
salah seribs vang mermburuhkan
perhatian bersama, Harus ad
upayakomprehensifuniuk men-
patast kasus-kasus kekorasan
pila anak yang setiap hamnya
scemakin banyak ditemukan,”
tjar Puan lewat kelerangan
tentulisnya, Kais (K8F2024).
Puan prihatin dengan semakin
tingainya kasus kekerasan pada
anak yang dilakukan orang [ua
dlu anggota keluarganya s
dint, Satu di antaranya, kasus
kekerasan yang menimpa s
orang bality berusia | tabun
di Jagakarsa, Jakarta Selatan,
Korbun meninggal dunia akibal
dibanting oleh ibu kandungnya

pada pada Minggu (48/2024).

Selant, e s, aapula
sedrang aydh kandung Yang me-
nyanwders dan el anaknya vang
masih besia st tahon hingga
menyundut sing ik dengan -
ok kavend inarah kepad ity

Menanggap itu, Puan mene:
paskan kekerasan pada amak -
dak bolch dibrkan tanp tindak
lamut tegas.

" Anak-anak in tidak bersalah,
mengapa harus menmad: korban
keegoisan orang dewasi vang
seharusnya melindungn mereka.
Anak adalah titipan Tuhan yang
harus ijaga. Stop keherasan pada
k! tegas 1bu dug anak ity.

Sebagu mformasi, kekerasan
pada anak yang dilakukan orang
o sendin erap berjod i ling-
kungan keluarga berisiko, Ke
lirpy berisiko menpikan sit-
asifkondis keluarga vang dapat
mengancam keschatan ke luarga
karena keadaan fisik, mental,

maupun sosial ekonominya.

Adapun kedua kasts vang ter
Jadsito ik sebaga bunnt dati
ketidakstabiln emosi orang tug
dalam menghadapiproblematika
rumah tangga. Negara dinilai
memiLki peran untuk menjaga
ketahanan keluarga, Sebab itu,
kontribus negary, melalregule-
i1 dan Kementerian/Lingkungan
lerkail, harus turun Eamgan men-
patast permasalihan ini

“Ada banyak PR yang hans
diselesaikan dalam menghadapi
keluarga berwko. Mulin dari
pesoalun ekorony, pendidikan,
keschatan mental masyarakat,
peerataan pembanguodn, hng:
o keadilan untuk scmug rakyat
Ini pelerjaan besar vang menjadi
fanggung jiweh bersama,” ujar
Mantan Menko Pembangunan
Mamusia dan Kebudayaan ini

Drabilung, ketahanan keluarga
masyarakat Indonesta harus bisy
lercapai meski tantangannya

cukp besar.

"Hal ini membutuhkan peran
serta dari pemangku kebijakan,
Kala etahaman keloarga terea
i, pertmndungan ferhidap anak
pun Jugd terjamin,” sambung
politist PDL-Perjuangan in.

Menurut Pun, sabh s upaya
Y harus segera dilakuka unfuk
mencegah KDRT dakim kehuarpa
bensiko adaleh dengan memben-
kn pendampingan dan bimbing-
an kepernwalan serta pelayanin
Keschatan uniuk masyarekat,

Mimimnya lteras sering kah
menjadi sebab anak-anak tidak
herdosa menjadt korban ke-
Kerasai dart oradg dewasa vang
(idak bertanggtng jawab.

Okh karena itu, dia mendu
Kumg adnya upaya pendamping-
an daeri kementerian dan ke
haga ferka, termasuk Komnas
Petlindungan Anak [ndonesia
(KPAT) Marakn i ks keheras-
I yang menimpd andk-anak bah

K byt it il orang fa
yang tidsk bertanggung jawa,
Dengan melakukan pendan-
pingan bagi keluarga berisiko
diharapkan dapat mengurangi
tindak kekerasan paca angk.
Puai medambalikan, Peme-
rintgh perlu menyediakan fayan-
an dukungan untuk anak-anak
yang menjadi korban kekerasan,
termasuk konseling ptkologs
dan layanan keschatan, Maski
ek dapat memgacopst sepenuh-
nya, layanan servis uniuk hese-
Jahieraan amak dh beherapa ne-
oara majl bisa dijadikan contoh.
Lewat layamin ersebul, negara
betul-betul men i keananan
dan keselamatan ana, termasuk
dasi orang twanya sendir,
“Dibutohkan kolaborasi an-
tara Pemerinah, DPR, lembaga
sosi, berhagi elemen bangs
danmasyarakat it sendiri untuk
mencegah kekerasan (erhudap
anak,” irmbuh Puan, NKAL
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